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ABSTRAK 

 

Dalam distribusi zakat ada beberapa golongan yang haram menerima zakat, 

salah satunya adalah ahlulbait Nabi SAW, baik dari Bani Hāsyim maupun Bani 

Muṭṭalib. Ahlulbait Nabi SAW haram menerima zakat karena mereka telah 

mendapatkan bagiannya dari ganimah, fay’ atau baitulmal. Akan tetapi di zaman 

sekarang yang sudah tidak ada lagi ganimah, fay’ atau jarang sekali dana baitulmal 

akibatnya para ahlulbait yang hidup kekurangan tidak dapat menerima tunjangan 

yang oleh syari’at telah ditetapkan sebagai hak mereka. 

Masalah ahlulbait Nabi SAW menerima zakat masih menjadi perdebatan di 

kalangan ulama, tanpa terkecuali oleh Ibnu al-‘Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi. Di 

antara para ulama ada yang mengharamkan zakat kepada ahlulbait dan 

keturunannya, ada juga yang membolehkannya sepeninggal Rasulullah SAW, 

sebab larangan ahlulbait menerima zakat hanya semasa hidup Rasulullah SAW. 

Dalam penelitian ini masalah yang ditemukan adalah bagaimana hukum 

ahlulbait Nabi SAW menerima zakat menurut pemikiran Ibnu al-‘Uṡaimīn dan 

Yūsuf al-Qaraḍāwi serta persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua tokoh 

tersebut? 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), dan bersifat 

deskriptif-analitik-komparatif, yaitu penelitian yang berusaha memaparkan, 

kemudian menganalisa dan mengkomparasikannya. Dalam pembahasan skripsi ini 

penyusun menggunakan pendekatan normatif. Sesuai dengan objek penelitiannya 

maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penelaahan 

terhadapat literatur fikih dan literatur lainnya yang terkait dengan masalah yang 

diteliti. Kemudian data tersebut diolah, yang selanjutkan dijadikan bahan utama 

untuk memenuhi target penelitian yang hendak dicapai. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menetapkan hukum 

zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad SAW, kedua tokoh tersebut sama-sama 

menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum utama, serta menetapkan 

‘illah hukumnya. Sedangkan perbedaannya; Ibnu al-‘Uṡaimīn memberlakukan 

hadis larangan ahlulbait menerima zakat dan memberlakukan istihsān, yaitu 

memalingkan hukum asal kepada hukum yang baru karena ada kaidah fikih yang 

membolehkannya. Menurut Ibnu al-‘Uṡaimīn alasan ahlulbait haram menerima 

zakat karena zakat merupakan kotoran manusia, dan keharaman tersebut berlaku 

untuk Bani Hāsyim dan Bani Muṭṭalib serta keturunannya. Sedangkan metode 

ijtihad yang digunakan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwi adalah ijtihad tarjīh atau intiqā’i. 

Dalam hal ini dia mentarjih pendapat Abu Hanifah bahwa larangan ahlulbait 

menerima zakat hanya berlaku semasa hidup Rasulullah SAW, karena larangan 

tersebut untuk menghindari tuduhan, fitnah orang kafir dan untuk mendidik 

keluarganya dari sifat tamak harta. Maka larangan tersebut hanya tertuju pada 

kerabat dekatnya tidak untuk keturunannya. 

 

Key Word: Fiqh, Ahlulbait Nabi, Zakat. 
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MOTTO 

 بترواغ لأوطانا فدع ة احز مه *       لري عقل وذي أدب ما في المقام

  حطةـمه ال  ووع في أزضه  والعود  *      أماكنه     في  ىـــلقـــسب مـوالتبر كالت

  الرهةــــك    عز   ذاك    سب ــغــــت   وإن*        هــــثــلـــطــــم زــــع  راــه   بغســت   إن 

 )الإمام محمد ته إدزٌس الشافعً(

“Berdiam diri, stagnan, dan menetap di tempat tinggal, sejatinya bukanlah 

peristirahatan bagi mereka yang memiliki akal dan adab, maka berkelanalah, dan 

tinggalkan negerimu (demi menuntut ilmu dan kemuliaan) 

Bijih emas yang masih terkubur di bebatuan, hanyalah sebongkah batu tak 

berharga, yang terbengkalai di tempat asalnya. Demikian halnya dengan gaharu 

di belantara hutan, hanya sebatang kayu, sama seperti kayu biasa lainnya. 

Andai saja gaharu tersebut keluar dari belantara hutan, dia akan bernilai tinggi. 

Andaikata bijih itu keluar dari tempatnya, dia akan menjadi emas yang 

berharga.”  

(Al-Imām Muhammad bin Idrīs asy-Syāfi’i). 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

الحمد لله انذي أوزل عهى عبده انكتاب ونـم يجعم نو عىجا. قيما نينذر بأسا 
يه يعمهىن انصالحات أن نـهم أجزا شديدا مه ندوو ويبشز الدؤمنين انذ

سهم، أفضم انصلاة انههم صم عهى سيد الخهق سيدوا محمد وعهى آنو وصحبو و حسنا.
 كما يستحق، لا كما وؤدي. وانتسهيم، بحق قدره انعظيم،

 

Sujud syukurku kupersembahkan kepada-Mu Tuhan yang Maha Agung nan 

Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan 

aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam 

menjalani kehidupan ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 

jujungan alam Baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan para shahabatnya. 

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda (Ibnu Hajar bin 

Hasan), Ibundaku (Wardiah binti Muhammad Dawud), kakak dan adik tercinta, yang 

tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan 

kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat 

menjalani setiap rintangan yang ada didepanku. Semoga Allah membalas kebaikan 

kalian dengan surga Firdaus yang mulia. Terimalah bakti kecil ini sebagai kado 

keseriusanku untuk membalas semua pengorbanan kalian demi hidupku.  

 

 

By: Darul Faizin bin Ibnu Hajar 

    Yogyakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988                          

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B be ب

 Tā’ T te ت

 Ṡā’ Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 Rā’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād Ṣ es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā’ Ṭ te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ zet titik di bawah ظ
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 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā’ H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي

 

B. Konsonan  Rangkap Karena Tasydīd ditulis rangkap 

 Ditulis muta‘āqqidīn متعاقّدين

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni'matullāh ىعمة الله

 Ditulis Zakātu al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـــَ

 بَ ضََ 

fatḥah 
Ditulis 

Ditulis 

A 

ḍaraba 

 ـــِ

 فَهِمَ 

kasrah 
Ditulis 

Ditulis 

I 

fahima 

 ـــُ

 كُتبَِ 

ḍammah 
Ditulis 

Ditulis 

U 

kutiba 

E. Vokal Panjang 

1 
fatḥah + alif 

 جاهلوة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

2 
fatḥah + alif maqṣūr 

 يسعي

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

yas‘ā 

3 
kasrah + ya mati 

 مجود

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

majīd 

4 
ḍammah + wau mati 

 فروض

Ditulis  

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥah + yā mati 

 بونكم
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

2 fatḥah + wau mati 

 قول
Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul 
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G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 Ditulis A’antum أأىتم 1

 Ditulis U’iddat أعدت 2

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم 3

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur'ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القواس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 Ditulis asy-Syams الشمس

 ’Ditulis as-Samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 Ditulis Żawi al-Furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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KATA PENGANTAR  

 بسى الله انزحمٍ انزحٍى

الحًذ لله انذي نـى ٌتخذ ونذا ونـى ٌكٍ نه شزٌك في المهك ونـى ٌكٍ نه ونـً 

وأشهذ أٌ لا إنه إلا الله وحذه لا  فقذره تقذٌزا.يٍ انـذل وكبـزه تكبيرا وخهق كم شًء 

 سٍذ المخهىقين عهى ىهسو مص ىههان شزٌك نه، وأشهذ أٌ محًذا عبذه ورسىنه.

 أجمعين.سٍذَا محًذ إياو الهادي والمهتذٌٍ، وعهى آنه وصحبه 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Hukum Ahlulbait Nabi Muhammad SAW Menerima Zakat 

(Studi Komparatif Atas Pemikiran Ibnu Al-„Uṡaimīn dan Yūsuf Al-Qaraḍāwi).” 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar sarjana program studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Selama penulisan skripsi ini tentunya penulis mendapat banyak bantuan dari 

berbagai pihak yang telah mendukung dan membimbing penulis. Kasih yang tulus 

serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, Ph.D selaku rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak H. Wawan Gunawan Abdul Wahid, Lc., M.Ag. Selaku ketua Prodi 

Perbandingan Mazhab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Bapak Dr. H. Fuad Zein, M.A. Selaku penasehat akademik. 

4. Bapak Dr. Ali Sodiqin, M.Ag., dan Bapak H. Nurdhin Baroroh, S.H.I., 

M.SI. selaku pembimbing skripsi. 

5. Ayahanda Ibnu Hajar, Ibunda Wardiah, Kakak penulis Rahmatil Auly, 

Novi Sari Liani, Desy Sari Ayunda, Adik penulis Liza Ihksana, Kakak 

Ipar penulis Ismail Darimi Abdullah, dan Muhammad Iqbal. 

6. Guru penulis Sayyidi Al-Habib Muhammad Habibi bin Fauzi Allatas, 

Ustadz Nur cholis, Ustadz Tihanil Fawaid, Ustadz Ali Sodiqin dan 

Ustadz Minanurrahman yang telah memberikan pengaruh yang besar 

terhadap diri penulis. 

7. Semua sahabat-sahabat Ponpes At-Taqwa „Alawiyah Yogyakarta yang 

selalu menghibur dan menemani pada saat penulis membutuhkan. 

8. Semua teman-teman seperjuangan khususnya teman-teman Prodi 

Perbandingan Mazhab angkatan 2014 yang selalu membantu dan selalu 

memberikan ketulusan kepada penulis. 

9. Teman-Teman KKN angkatan ke-93 di lingkungan Mendut 2B, 

Kelurahan Mendut, Kecamatan Mungkit, Kabupaten Magelang. 

10. Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis demi 
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Untuk yang terakhir, dalam penyusunan skripsi ini penulis sangat menyadari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat memiliki peranan penting dalam mewujudkan jaminan sosial dan 

keseimbangan kondisi masyarakat, agar tidak ada perbedaan terlalu jauh antara 

orang kaya dan orang miskin. Dengan mengeluarkan zakat, maka kekayaan dan 

harta tidak hanya berada di kalangan tertentu saja, tapi akan merata di seluruh 

lapisan masyarakat. Allah berfiman:  

بى والقتامى وادساكين وابن السبقل ما أفاء الله عذ رسوله من أهل الؼرى فؾؾه ولؾرسول ولذي الؼر

1
 كي لا يؽون دولة بين الأغـقاء مـؽم

Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT, sebagaimana 

dalam firman-Nya: 

2
كعوا مع الراكعيناروأققؿوا الصلاة وآتوا الزكاة و  

Demikian juga dalam firman Allah SWT: 

3
صدقة تطفرهم وتزكقفم بها وصل عؾقفم إن صؾوتك سؽن لهم والله سؿقع عؾقمخذ من أموالهم   

Zakat tersebut kemudian disalurkan kepada orang-orang yang telah 

ditentukan oleh Allah SWT dalam al-Qur‟an, yaitu firman Allah SWT: 

                                                           
1
 Q.S. Al-Hasyr (59): 7. 

2
 Q.S Al-Baqarah (2): 43. 

3
 Q.S. At-Taubah (9): 103. 
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ؾوبهم وفى الرقاب والغارمين وفى سبقل إكما الصدقات لؾػؼراء وادساكين والعامؾين عؾقفا وادملػة ق

4
 الله وابن السبقل فريضة من الله والله عؾقم حؽقم

Ayat tersebut menjelaskan bahwa yang berhak menerima zakat ada delapan 

golongan, yaitu: orang fakir, orang miskin, pengurus zakat, muallaf, untuk 

memerdekakan budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang yang 

sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam 

perjalanannya. 

Adapun golongan yang tidak boleh menerima zakat ada tujuh, yaitu orang 

kaya, orang kafir, orang yang dinafkahi, orang yang tercukupi nafkahnya oleh 

yang menanggungnya, orang yang berfisik kuat dan berpenghasilan cukup, budak, 

dan ahlulbait. Para ahli fikih menetapkan bahwa tidak boleh memberikan zakat 

kepada Bani Hāsyim (ahlulbait). Mereka diperbolehkan mengambil Khumus dari 

baitulmal untuk mencukupi kebutuhan mereka.
5
  

Bani Hāsyim yaitu keluarga Ali, keluarga „Aqil, keluarga Ja‟far, keluarga 

„Abbas dan keluarga Hāriṡ.
6
 Ibnu Qudamah al-Maqdisiy mengatakan: “Kami 

tidak mengetahui ada perselisihan para ulama tentang Bani Hāsyim tidak boleh 

menerima sedekah wajib (zakat).”
7
 

                                                           
4
 Q.S. At-Taubah (9): 60. 

5
 Wahbah az-Zuhailiy, al-Fiqhu al-Islāmiy wa Adillatuhu (Suriah: Dār al-Fikr, 1405 

H/1985 M), II: 883-884. 

6
 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, cet. Ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 

hlm. 191. 

7
 Ibnu Qudamah al-Maqdisiy, al-Mugniy (Riyaḍ: Dār „Ālim al-Kutub, t.t.), IV: 109. 
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Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah SAW: 

8
 إن الصدقة لا تـبغى لآل محؿد، إكما هي أوساخ الـاس

Hadis tersebut menjelaskan  bahwa sedekah (zakat) tidak sepatutnya 

diberikan kepada keluarga Muhammad SAW. Karena zakat merupakan kotoran 

manusia.  

Ahlulbait Nabi Muhammad SAW haram mengambil zakat meskipun mereka 

memenuhi kriteria mustahik zakat yang telah disebutkan dalam al-Qur‟an. Sebab 

dalam hadis di atas disebutkan perihal pelarangannya, yaitu karena zakat 

merupakan kotoran manusia, sedangkan ahlulbait Nabi Muhammad SAW 

merupakan keturunan mulia yang tidak pantas memakan kotoran manusia 

tersebut. 

Diriwayatkan bahwa Hasan bin Ali memungut sebutir kurma dari kurma 

zakat, kemudian memasukkan ke dalam mulutnya. Kemudian Nabi SAW 

memerintahkannya untuk mengeluarkan kurma tersebut. Lalu Rasulullah SAW 

bersabda: 

9
 أما عؾؿت أن آل محؿد لا يلكؾون الصدقة؟

Hal senada juga disampaikan dalam al-Qur‟an bahwa zakat merupakan 

sebagai pembersih yang membersihkan pemiliknya dari kotoran. 

                                                           
8
 Muslim al-Hajjaj, Ṣaḥīh Muslim (Riyaḍ: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1419 H/1998 M), 

hlm. 414-415. No. Hadis 1072, Kitāb az-Zakāh, Bāb Tarki Isti‟māli Āli an-Nabiy „ala aṣ-Ṣadaqah. 

9
 Muhammad al-Bukhari, Ṣaḥīh al-Bukhāriy (Riyaḍ: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1419 

H/1998 M), hlm. 290. No. Hadis 1485, Kitāb az-Zakāh, Bāb Akhżi Ṣadaqati at-Tamri „inda Ṣirāmi 

an-Nakhli. 
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Secara historis, pelarangan ahlulbait menerima zakat tidak hanya semata-

mata zakat adalah kotoran manusia. Namun karena mereka telah mendapatkan 

tunjangan dari negara, yaitu tunjangan dari baitulmal, ganimah dan fay‟. Mereka 

mendapatkan Khumus, yaitu seperlima bagian dari harta ganimah (harta rampasan 

perang), sedangkan empat perlima bagian dari ganimah dibagikan kepada pasukan 

yang merampasnya. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

واعؾؿوا  أكما  غـؿتم  من   شيء  فلن لله  خمسه  ولؾرسول   ولذي  الؼربى  والقتامى   وادساكين   وابن 

10
 السبقل

Ayat tersebut menjelaskan bahwa harta ganimah seperlimanya untuk Allah, 

Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang miskin dan orang yang sedang 

dalam perjalanan. 

Demikian juga dalam firman Allah SWT: 

ما  أفاء   الله  عذ  رسوله  من  أهل  الؼرى  فؾؾه  ولؾرسول  ولذي  الؼربى  والقتامى  وادساكين وابن 

 
11

 السبقل

Ayat tersebut menjelaskan apa saja harta rampasan (fay‟) yang Allah berikan 

kepada Rasul-Nya berupa harta benda yang berasal dari penduduk kota-kota maka 

untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang miskin dan orang yang 

dalam perjalan. 

                                                           
10

 Q.S. Al-Anfāl (8): 41. 

11
 Q.S. Al-Hasyr (59): 7. 
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Dari ayat-ayat tersebut dapat difahami bahwa ahlulbait Nabi Muhammad 

SAW mendapatkan bagian mereka melalui ganimah, fay‟ dan baitulmal. Sehingga 

mereka dilarang oleh Rasulullah SAW untuk menerima zakat, karena telah 

mendapatkan jatahnya tersendiri. 

Akan tetapi dalam konteks zaman sekarang yang tidak ada lagi ganimah, 

fay‟ dan sangat jarang sekali dana baitulmal sebagaimana dahulu pernah ada pada 

zaman pertumbuhan Islam. Dengan perubahan ini maka sebagai akibatnya para 

keturunan ahlulbait Nabi Muhammad SAW yang hidup kekurangan, terutama 

dalam segi ekonomi tidak dapat menerima tunjangan yang oleh syari‟at telah 

ditetapkan bagian hak mereka. Lalu apakah para ahlulbait Nabi Muhammad SAW 

boleh menerima zakat di zaman sekarang atau tidak? 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum ahlulbait Nabi Muhammad 

SAW menerima zakat di zaman sekarang. Menurut sebagian ulama haram 

sedekah wajib (zakat) dan sedekah sunnah kepada Rasulullah SAW. Adapun 

untuk keluarganya haram menerima sedekah wajib (zakat) dan diperbolehkan 

menerima sedekah sunnah. Ini merupakan pendapat yang rājih dalam mazhab 

Syafi‟i.
12 Baik mereka mendapat Khumus maupun tidak tetap mereka tidak boleh 

menerima zakat.
 13

 

                                                           
12

 Sulaiman al-Bujairumi, al-Bujairumiy „ala al-Khaṭīb (Beirūt: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 

1417H/ 1996 M), II: 91. 

13
 Syamsyuddin Muhammad al-Gāzi, Syarḥ Alfāẓ at-Taqrīb (Beirūt: Dār Ibn Hazm, 1425 

H/ 2005 M), hlm. 134. 
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Sebagian ulama yang lain berpendapat haram bagi ahlulbait memakan zakat, 

karena zakat merupakan kotoran manusia, sedangkan mereka adalah orang yang 

paling mulia nasabnya. Demikian juga orang-orang yang dimerdekan oleh mereka 

haram menerima zakat. Namun jika mereka dicegah atau tidak ada Khumus maka 

boleh memberikan zakat kepada mereka untuk menghindari kemudharatan pada 

diri mereka dari kelaparan dan meminta-minta, jika mereka adalah orang-orang 

fakir dan tidak memiliki pekerjaan. Di antara ulama yang berpendapat seperti ini 

adalah Ibnu al-„Uṡaimīn.
 14

 

Sebagian yang lain berpendapat boleh bagi ahlulbait menerima zakat karena 

larangan Nabi SAW kepada keluarga Muhammad bukan karena kemulian nasab 

melainkan untuk terhindar dari tuduhan-tuduhan, memberikan teladan yang baik 

serta mendidik keluarga dan para budaknya supaya memposisikan diri mereka 

dalam memikul hukuman (tanggung jawab), bukan untuk serakah dalam harta 

benda. Maka dari itu, seandainya mereka dilarang mengambil zakat karena 

kemulian nasab maka tentu orang-orang yang mereka merdekakan boleh 

menerima zakat. 

Adapun hadis yang menyatakan: 

15
 لا تحل لـا الصدقة

                                                           
14

 Muhammad bin Ṣalih al-„Uṡaimīn, asy-Syarḥu al-Mumti‟ „alā Zād al-Mustaqni‟ 

(Jeddah: Dār Ibn al-Jauziy, 1422 H), VI: 254, 256. 

15
 Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, hlm. 414-415. No. Hadis 1069, Kitāb az-Zakāh, Bāb Taḥrīmu 

az-Zakāh „ala Rasulillah Ṣallallahu „alaihi wa Sallam wa „ala Ālihi wa Hum Banu Hāsyim wa 

Bānu Muṭalib Duna Gairihim.  
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Maksud hadis tersebut bahwa Rasulullah SAW berkata demikian dalam 

posisi Rasullah SAW sebagai pemimpin kelompok dan sebagai kepala negara. 

Oleh karena itu, jika zakat telah terkumpul di rumah Rasulullah SAW maka tidak 

halal bagi Rasulullah SAW dan keluarganya untuk memakannya karena zakat 

tersebut milik kaum muslimin semuanya. Oleh karena itu, Umar bin Khaṭṭab 

ketika meminum susu dari harta zakat karena kelalaiannya maka dengan segera 

dia memuntahkannya.   

Pendapat ini juga menegaskan bahwa maksud kata ālu Muhammad dalam 

hadis memberikan batasan bahwa maksud ahlulbait adalah istri-istrinya Nabi 

SAW, anak-anaknya, cucu-cucunya, dan kerabatnya. Mereka semua tidak boleh 

menerima zakat khusus semasa hidupnya Rasulullah SAW, karena larangan 

kepada mereka untuk antisipasi tuduhan-tuduhan musuh Islam. Maka ketika 

Rasulullah SAW wafat hilanglah larangan tersebut. Adapun ulama yang 

berpendapat seperti ini adalah Yūsuf al-Qaraḍāwi.
 16

 

Perbedaan pendapat tersebut muncul karena ijtihad dan pola pikir para 

ulama yang berbeda-beda meskipun bersumber dari naṣ yang sama. Mengenai 

metode ijtihad inilah ingin diketahui dengan jelas bagaimana ijtihad para ulama 

mengenai hukum ahlulbait menerima zakat, khususnya pendapat Ibnu al-„Uṡaimīn 

dan Yūsuf al-Qaraḍāwi.
 
 

                                                           
16

 Yūsuf al-Qaraḍāwi, Fiqhu az-Zakāh Dirāsah Muqāranah li Aḥkāmiha wa Falsafātiha 

fī Ḍau‟i al-Qur‟ān wa as-Sunnah (Beirūt: Muassah ar-Risālah, 1393 H/ 1973 M), hlm. 734-735. 
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Adapun yang menjadi alasan penulis memilih Ibnu al-„Uṡaimīn karena dia 

mujtahid yang tekstual dalam menetapkan hukum-hukum dengan 

mengkompromikan dalil-dalil dari al-Qur‟an dan Sunnah. Ibnu al-„Uṡaimīn juga 

termasuk salah satu pemikir kontemporer dari mazhab Hanbali yang karya-

karyanya dijadikan rujukan di berbagai universitas Islam di dunia. Bahkan dia 

termasuk anggota Hai„ah Kibāri al-„Ulamā‟ Kerajaan Arab Saudi. 

Alasan penulis memilih Yūsuf al-Qaraḍāwi ialah karena dia merupakan 

seorang mujtahid yang sangat komprehensif dalam membahas permasalahan zakat 

dengan pemikirannya yang modern. Disamping itu, Yūsuf al-Qaraḍāwi sosok 

pemikir yang memiliki integritas keilmuan dalam segala bidang pada zaman ini 

yang banyak dijadikan rujukan-rujukan oleh para akademisi maupun masyarakat. 

Melihat adanya perbedaan pendapat dan metode isjtihad kedua ulama 

tersebut, maka penulis merasa bahwa pembahasan terkait hukum  ahlulbait 

menerima zakat sangat penting untuk dikaji karena untuk mengetahui kedua 

pemikiran dan metode istinbaṭ yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut. Dimana 

keduanya memberikan cara pandang yang berbeda terhadap naṣ dengan melihat 

sisi historis dan kontekstual suatu naṣ, dan lebih melihat kepada konsep 

kemaslahatan (maqasid syariah). Maka hal ini sangat penting bagi para akademisi 

hukum dalam mengambil atau memberikan fatwa, karena suatu ijtihad hukum 

dapat berbeda hasilnya tergantung dengan metode ijtihad yang digunakan. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana metode ijtihad Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi 

dalam menetapkan hukum ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima 

zakat? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua tokoh 

tersebut tentang hukum ahlulbait menerima zakat? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode ijtihad hukum 

Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi dalam menetapkan hukum 

ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima zakat. 

b. Menjelaskan persamaan dan perbedaan masing-masing pendapat. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 

hukum Islam dan mengetahui bagaimana komperasinya antar masing-

masing pendapat hukum kedua ulama tersebut. 
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b. Diharapkan mampu memberikan konstribusi yang positif bagi praktisi 

hukum sesuai dengan yang berkeadilan. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai hukum ahlulbait menerima zakat telah banyak dilakukan 

oleh para ulama, khususnya pemerhati masalah zakat. Akan tetapi yang penyusun 

ketahui bahwa belum ada karya tulis yang membahas tentang hukum ahlulbait 

menerima zakat studi komparatif pemikiran Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-

Qaraḍāwi. 

Adapun beberapa tulisan ilmiah yang mengkaji masalah hukum ahlulbait 

menerima zakat yang dapat dijadikan perbandingan sekaligus referensi oleh 

penyusun antara lain, Wahbah az-Zuhaili dalam kitab “Al-Fiqh al-Islāmiy wa 

Adillatuhu” menjelaskan bahwa keturunan Bani Hāsyim diharamkan menerima 

zakat karena zakat merupakan kotoran manusia, dan mereka diperbolehkan 

mengambil Khumus dari baitulmal untuk mencukupi kebutuhan mereka. Dalam 

kitab ini juga menukil pendapat para ulama yang membolehkan ahlulbait 

menerima zakat ketika ahlulbait tidak memperoleh bagian mereka dari baitulmal. 

Pendapat ini dinukil dari Imam Abu Hanifah, ulama Malikiyah, dan sebagian 

ulama Syafi‟iyah.
17

 

Muhammad bin Ahmad asy-Syaṭiriy dalam kitab “Syarḥ al-Yāqūt an-Nafīs” 

menjelaskan bahwa ahlulbait tidak halal bagi mereka menerima zakat. Telah 

diketahui pendapat kebanyakan ulama, tidak boleh memberikan zakat kepada 

                                                           
17

 Az-Zuhailiy, al-Fiqhu al-Islāmiy, II: 883-884. 
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mereka baik mereka itu mendapatkan Khumus maupun tidak karena keumuman 

hadis yang melarang hal tersebut. Akan tetapi sebagian para ulama yang lain 

seperti Imam al-Fakhru ar-Raziy berpendapat bahwa ahlulbait harus diberikan 

zakat jika mereka tidak mendapat hak mereka dari Khumus.
 18

 

Ibnu Hazm al-Andalusiy dalam kitab “Al-Muḥalla” menjelaskan bahwa 

ahlulbait tidak halal menerima zakat. Demikian pula orang-orang yang mereka 

merdekakan. Ibnu Hazm juga berpendapat bahwa orang-orang yang mereka 

merdekakan juga tidak halal bagi mereka menerima zakat. Adapun pendapat 

ulama yang mengatakan bahwa pembantu mereka tidak termasuk kedalam 

larangan adalah pendapat yang batil.
 19

 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim dalam kitab “Ṣaḥīḥ Fiqh as-Sunnah” 

menyebutkan kesepakatan para ulama tentang ketidakbolehan menerima zakat 

bagi ahlulbait (Bani Hāsyim dan Bani Muṭṭalib). Penulis kitab juga menukil 

pendapat Ibnu Taimiyah tentang kebolehan Bani Hāsyim menerima zakat dari 

Bani Hāsyim. Sedangkan zakat dari selain mereka tidak diperbolehkan 

mengambilnya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Abu Hanifah, dan Abu Yusuf. 

Namun kitab ini tidak membahas jika mereka tidak mendapatkan haknya dari 

Khumus.
 20

 

                                                           
18

 Muhammad bin Ahmad asy-Syaṭiriy, Syarḥ al-Yāqūt an-Nafīs fi Mażhabi Muḥammad 

bin Idrīs (Jeddah: Dār al-Minhaj, 1432 H/2011 M), hlm. 292. 

19
 Ibnu Hazm, al-Muḥalla bi al-Aṡār (Beirūt: Dār al-Kutub al- „Ilmiyah, 1425H/ 2003 M), 

IV: 270. 

20
 Abu Malik Kamal, Ṣaḥīḥ Fiqh as-Sunnah wa Adillatuhu wa Tauḍīh Mażāhib al-

A‟immah (Cairo: al-Maktabah at-Taufīqiyyah, t.t.), II: 78. 
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Berdasarkan hasil kajian penulis terhadap beberapa penelitian terdahulu 

yang sejenis dengan penelitian penulis, terdapat sebuah skripsi yang mengkaji 

tentang hukum ahlul bait menerima zakat, yaitu skripsi yang disusun oleh Isna 

Maulida dengan judul “Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hukum 

Zakat Kepada Ahlul Bait.” Objek penelitian skripsi ini fokus kepada pendapat 

ulama kota Banjarmasin tentang hukum zakat untuk ahlulbait, dan dasar hukum 

pendapat ulama kota Banjarmasin tentang hukum zakat kepada ahlulbait, dengan 

mengumpulkan beberapa pendapat responden. Hasil dari penelitian ini ada lima 

responden yang mengharamkan zakat kepada ahlulbait secara mutlak, dan tiga 

responden lainnya membolehkannya jika memang sudah dalam keadaan terpaksa. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pemikiran tokoh, yaitu Ibnu 

al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi.
 21

 

Demikian pula pustaka yang berbentuk jurnal sepanjang penelusuran penulis 

belum ada yang mengkaji hukum zakat kepada ahlulbait. Namun ada beberapa 

jurnal yang membahas tentang masalah zakat, di antaranya adalah jurnal 

Muhammad Haris Riyaldi dengan judul “Kedudukan dan Prinsip Pembagian 

Zakat dalam Mengatasi Permasalahan Kemiskinan (Analisis Pandangan Yusuf al-

Qardhawi).” Jurnal ini fokus pada pembahasan fungsi zakat sebagai pemberantas 

                                                           
21

 Isna Maulida, “Pendapat Ulama Kota Banjarmasin Tentang Hukum Zakat Kepada 

Ahlul Bait,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (2003). 
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kemiskinan, dan bagaimana prinsip pembagian zakat yang tepat sehingga dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan kemiskinan.
22

 

Dari beberapa sumber yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian atau karya-karya sebelumnya mengenai hukum ahlulbait menerima 

zakat sudah banyak ditemukan dalam kitab-kitab fikih, sedangkan dalam bentuk 

skripsi belum ada yang membahasnya. Namun pembahasan secara spesifik 

tentang Hukum Ahlulbait Menerima Zakat Studi Komparatif Pemikiran Ibnu al-

„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi belum ditemukan. Dengan demikian, 

pembahasan ini perlu dikaji mendalam karena berbeda, dan belum pernah 

dilakukan penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoretik 

Zakat merupakan bentuk pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-

orang yang sangat memerlukan bantuan. Zakat juga dapat menolong mereka untuk 

bekerja lebih semangat ketika mereka mampu melakukannya dan membantu 

mereka meraih hidup yang lebih layak. Dengan tindakan ini masyarakat akan 

terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan. Maka segolongan bertanggung 

jawab atas sebagian yang lain dalam mencukupi kebutuhan hidup mereka.
 23

 

Maka tujuan disyari‟atkan zakat adalah untuk meluaskan kaidah 

kepemilikan dan memperbanyak jumlah pemilik harta. Islam mengakui adanya 

                                                           
22

 Muahammad Haris Riyaldi, “Kedudukan dan Prinsip Pembagian Zakat dalam 

Mengatasi Permasalahan Kemiskinan (Analisis Pandangan Yusuf al-Qardhawi)” jurnal Perspektif 

Ekonomi Darussalam, vol. 3:1 (Maret 2017). 

23
 Ibid., hlm. 87. 
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perbedaan pemilikan berdasarkan perbedaan kemampuan dan kekuatan yang 

dimiliki manusia. Namun Islam tidak menghendaki adanya jurang perbedaan yang 

semakin lebar, sebaliknya Islam mengatur agar perbedaan yang ada mengantarkan 

masyarakat dalam kehidupan yang harmonis, yang kaya membantu yang miskin 

dari segi harta, yang miskin membantu yang kaya dari segi lainnya.  

Zakat juga bertujuan untuk memberantas problematika meminta-minta, 

karena Islam mendidik ummatnya untuk tidak meminta-minta, dimana hal ini 

akan menjadi suatu yang haram bila dijumpai si peminta dalam kondisi 

berkecukupan (ukuran cukup menurut hadis adalah mencukupi untuk makan pagi 

dan sore). Di sisi lain Islam berusaha mengobati orang yang meminta karena 

kebutuhan yang mendesak, yaitu dengan dua cara; 

1. Menyediakan lapangan pekerjaan, alat dan keterampilan bagi orang yang 

mampu bekerja.  

2. Jaminan kehidupan bagi orang yang tidak sanggup bekerja. 

Zakat secara etimologi adalah tumbuh, berkah dan banyaknya kebaikan. Jika 

dikatakan Zakā az-Zarā‟u, berarti bijian tumbuh. Jika dikatakan Zaka Fulānun, 

berarti si fulan banyak kebaikannya.
 24

 Adapun secara terminologi zakat adalah 

menjadikan hak milik harta tertentu kepada orang yang berhak menerimanya 

dengan syarat-syarat tertentu. Maksudnya orang yang memiliki harta yang telah 

mencapai nisab maka wajib atas orang tersebut untuk memberikan hartanya 

                                                           
24

 Taqiyuddin al-Hiṣniy, Kifāyah al-Akhyār fi Ḥalli Gāyati al-Ikhtiṣār, cet. ke-2 (Jeddah: 

Dār al-Minhaj, 1430 H/ 2009 M), hlm. 258. 
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kepada orang-orang miskin dan orang-orang seperti mereka yang berhak 

menerima zakat dengan kadar yang telah ditentukan.
 25

 Zakat juga dinamakan juga 

sedekah karena tindakan tersebut akan menunjukkan kebeneran (ṣidq) seorang 

hamba dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepada Allah SWT.
 26

 

Zakat ditinjau dari segi Maḥal Zakāh (ruang lingkup zakat) adalah bukan 

ta‟abbudi. Akan tetapi ibadah māliyah yang berarti ayat-ayat al-Qur‟an mengenai 

hal itu bersifat interpretative yang penafsirannya bisa berkembang sesuai dengan 

perkembangan ekonomi masyarakat yang sedang berjalan.
 27

  

Dalam bidang muamalah, hanya sebagian saja yang disebutkan hukumnya di 

dalam al-Qur‟an secara rinci dan tegas. Masih banyak yang bersifat umum yang 

memerlukan kepada penafsiran dan anturan tambahan. Di samping itu, ayat-ayat 

yang mengenai mu‟āmalah pada umumnya disebutkan atau disyaratkan hikmah 

atau „illah hukumnya, baik bersifat tersurat maupun tersirat. Sehingga terbuka 

peluang untuk melakukan ijtihad. Menurut Muḥammad Abu Zahrah, ijtihad yaitu: 

28 في استـباط الأحؽام العؿؾقة من أدلتفا التػصقؾقة هبذل الػؼقه وسع  

Mencurahkan seluruh kemampuan dalam menetapkan hukum-hukum yang 

bersumber dari dalil-dalil yang terperinci. 

                                                           
25

 „Abdurrahman al-Jazīriy, al-Fiqhu „ala al-Mażāhibi al-Arba‟ah (Beirūt: Dār al-Kutub 

al-Islamiyah, 1424H/ 2003 M), I: 536. 

26
 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat,  hlm. 85. 

27
 Sjahul Hadi Poernomo, Sumber-Sumber Penggalian Zakat (Jakarta: Pustaka Pelajar, 

1992), hlm. 127. 

28
 Muhammad Abu Zahrah, Uṣūl al-Fiqh (ttp.: Dār al-Fikr al- „Arabiy, t.t.),  hlm. 379. 



16 
 

Jadi ijtihād adalah menggali hukum syara‟ yang belum ditegaskan secara 

langsung oleh naṣ al-Qur‟an atau Hadis. Hukum Islam dilihat dari segi dalil dapat 

diklasifikasikan menjadi: 

1. Hukum Islam tentang sesuatu yang telah ditunjukkan oleh dalil qaṭ‟iy 

(ayat al-Qur‟an atau Hadis yang tidak mengandung penakwilan atau 

penafsirian). 

2. Hukum Islam tentang sesuatu, yang ditunjukkan oleh dalil ẓanniy (ayat 

al-Qur‟an maupun Hadis yang statusnya ẓanniy  dan mengandung 

penafsiran dan penakwilan). 

3. Hukum Islam tentang sesuatu, yang disepakati oleh para ulama, atau 

dengan kata lain, ketentuan hukum yang berdasarkan ijmā‟. 

4. Hukum Islam tentang sesuatu, yang sama sekali belum ditegaskan atau 

disinggung oleh al-Qur‟an, Hadis maupun ijmā‟. 

Di antara keempat jenis hukum Islam di atas, maka ijtihād berlaku atau 

dapat dilakukan hanya pada;  

a. Suatu masalah yang hukumnya ditunjukkan oleh dalil ẓanniy, yang 

kemudian terkenal dengan “masalah fikih”.  

b. Suatu masalah yang hukumnya sama sekali tidak disinggung baik 

oleh al-Qur‟an, sunnah, maupun ijmā‟.
 29

 

Dalam berijtihad, para mujtahid akan menggunakan beberapa metode, di 

antaranya yang umum dipergunakan yaitu: 

                                                           
29

 Ahmad Azhar Basyir, Ijtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 27. 
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1. Istihsān, yaitu mengalihkan hukum sesuatu kepada hukum baru karena 

adanya alasan yang lebih kuat, atau lebih sesuai dengan kemaslahatan 

umat manusia. Alasan yang dapat memalingkan hukum tersebut dapat 

berupa naṣ (al-Qur‟ān dan Hadis), ijma‟, urf, atau kaidah-kaidah yang 

berhubungan dengan menghilangkan kesulitan. Tidak boleh alasan 

tersebut hanya berupa logika atau hawa nafsu.
 
 

2. Al-Maṣlahah al-Mursalah, yaitu penetapan hukum berdasarkan 

kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil naṣ secara terperinci 

(khusus), tetapi didukung oleh makna sejumlah naṣ. 

3. Istishāb, yaitu memberlakukan hukum asal yang ditetapkan berdasarkan 

naṣ sampai ada dalil lain yang menunjukkan perubahan hukum tersebut. 

Jika suatu perkara sudah ditetapkan hukumnya pada suatu waktu, maka 

ketetapan tersebut akan tetap berlaku sampai ada dalil baru yang 

merubahnya. 

4. „Urf, yaitu sesuatu yang dipandang baik yang dapat diterima oleh akal. 

Menurut ulama uṣul fikih, „urf adalah kebiasaan mayoritas masyarakat 

baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. 

5. Saddu aż-Żarī‟ah, yaitu mencegah sesuatu menjadi jalan kerusakan, atau 

menyumbat jalan yang dapat menyampaikan seseorang pada kerusakan. 

Jika ada suatu perbuatan baik tetapi dapat mengakibatkan terjadinya 
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kerusakan, maka menurut metode ini perbuatan tersebut harus dicegah 

atau dilarang.
 30

 

Pada dasarnya hukum-hukum yang ditetapkan melalui naṣ ada maksud 

tertentu. Ketika seseorang hendak melaksanakan hukum tersebut, maka ada suatu 

tujuan tersendiri untuk mencapai ketetapan hukum tersebut. Tujuan hukum dapat 

dicari dari teks atau naṣ yang menetapkannya, yaitu melalui sifat yang mengikuti 

hukum tersebut. Dari sifat itulah dapat diketahui suatu „illah hukumnya.
 31

 Berikut 

adalah empat macam „illah dan cara menetapkannya: 

1. „Illah Ṣarahah, adalah „illah yang dinyatakan naṣ, yang dapat dipahami 

melalui lafadz min ajli dan sejenisnya. 

2. „Illah Dalālah, adalah „illah yang dinyatakan oleh naṣ yang dapat 

dipahami melalui beberapa indikasi antara lain īmā‟ wa tanbih (insyarat 

dan penjelasan) yang diambil dari implikasi lafadz (lāzim al-lafẓ) atau 

Dalālah Iltizām. Dengan kata lain, „illah ini diambil dari konotasi 

kontekstual. 

3. „Illah Istinbāṭ, adalah „illah yang dinyatakan dalam naṣ dengan istimbaṭ 

setelah melalui komparasi. 

                                                           
30

 Ali Sodiqin, dkk, Fiqh Ushul Fiqh (Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

SUKA, 2014), hlm. 78-83. 

31
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, cet. ke-1 (Jakarta: Logos, 1997), hlm. 203. 
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4. „Illah Qiyās, adalah „illah yang dinyatakan dalam naṣ yang berbentuk 

sifat mufhim yang memiliki implikasi ma‟na („illah) lain, sehingga bisa 

dianalogikan untuk „illah lain. 32
 

Apabila naṣ hukum tidak menyinggung „illah baik secara tegas maupun 

tidak, maka proses pencarian „illah melalui ijtihad fiqhiyyah. Caranya dengan 

mengenali sifat yang ada dalam masalah yang dihukumi dan menentukan sifat 

yang paling tepat dengan masalah yang dihukumi tersebut kemudian dikukuhkan. 

Dalam hal ini ada tiga proses dalam mencari „illah yaitu:
 
 

1. Takhrīj al-Manāṭ yaitu menentukan sifat yang pantas untuk dijadikan 

„illah hukum. Proses ini dilakukan untuk naṣ yang tidak menyebutkan 

„illah secara langsung, tidak langsung, maupun tidak ada kesepakatan 

para ulama tentang „illah tersebut. Mencari „illah seperti ini merupakan 

proses awal untuk ijtihad dalam menetapkan hukum. 

2. Tanqīh al-Manāṭ yaitu mengenali sifat-sifat yang ada di dalam hukum, 

kemudian menyeleksi sifat-sifat tersebut, yang kurang sesuai 

disingkirkan dan yang sesuai dipakai. Seorang mujtahid hanya 

menggunakan satu sifat dari sifat-sifat tersebut untuk dijadikan sebagai 

„illah. 

3. Tahqīq al-Manāṭ, yaitu meneliti atau mengkukuhkan sifat yang sudah 

ditemukan unsur-unsurnya yang sesuai dengan kasus yang diteliti. 

Pengukuhan atau penelitian sifat ini melalui pembuktian dalam ijtihad.
33

 

                                                           
32

 Hafidz Abdurrahman, Ushul Fiqh: Membangun Paradigma Berfikir Tasyri‟ (Bogor: al-

Azhar, 2012), hlm. 133-139. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan sebuah metode 

yang bertuan untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

metode yang penyusun gunakan adalah: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji atau menelaah  literatur-

literatur Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi tentang hukum ahlulbait Nabi 

Muhammad SAW menerima zakat untuk mendapatkan data yang lengkap dengan 

dukungan sumber-sumber yang berkaitan. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitik-komparatif. 

Yakni penelitian dengan memaparkan dan kemudian mengalisa paradigma Ibnu 

al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi dalam hukum ahlulbait Nabi Muhammad 

SAW menerima zakat berdasarkan manhaj (metode) yang mereka gunakan. 

Selanjutnya dari hasil analisis tersebut dikomparasikan keduanya untuk ditarik 

kesimpulan yang umum. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik yang akan dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan cara melakukan studi kepustkaan. Studi kepustakaan adalah tehnik 

                                                                                                                                                               
33

 Abu Zahrah, Uṣūl al-Fiqh,  hlm. 245-246. 
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pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

skripsi, dan literatur-literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan. Dalam pelaksanaannya, data tersebut dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari buku-buku karya 

kedua tokoh tersebut yaitu di antaranya, Ibnu al-„Uṡaimīn dalam kitab 

asy-Syarḥ al-Mumti‟ „ala Zādi al-Mustaqni‟ dan kitab Fiqh az-Zakāh 

karya Yūsuf al-Qaraḍāwi. 

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur lain 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, seperti kitab 

al-Mugni karya Ibnu Qudamah al-Maqdisiy, al-Majmū‟ Syarḥ al-

Muhażżab karya Abu Zakariya an-Nawawi dan literatur-literatur lainnya. 

4. Analisis Data 

Setelah semua data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, kemudian 

penulis menyusunnya dengan menggunakan beberapa metode berikut: 

a. Menggunakan metode deduktif yaitu, menganalisis dan memaparkan 

data yang umum, kemudian menderivasikannya dalam bentuk khusus.
34

 

Metode deduktif ini digunakan untuk menjawab pokok masalah yang 

pertama. 

b. Menggunakan metode komparatif yaitu: menganalisis data yang ada 

dengan cara membandingkan antara data yang satu dengan data lainnya 

                                                           
34

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 40. 
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untuk sampai pada titik kesimpulan.
35

 Metode komparatif ini digunakan 

untuk menjawab pokok masalah yang kedua. 

5. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang dipakai adalah pendekatakan normatif. Pendekatan 

normatif adalah studi Islam yang memandang masalah dari sudut legal formal dan 

atau normatifnya. Maksud legal formal adalah hubungannya dengan halal-haram, 

boleh atau tidak, dan sejenisnya. Sementara normatifnya adalah seluruh ajaran 

yang terkandung dalam naṣ.
 36

 Dalam hal ini, khususnya pembahasan tentang 

hukum ahlulbait Nabi Muhammad SAW menerima zakat.
 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu disusun 

sistematika penulisan dengan asumsi dasar masing-masing bab memiliki 

keterkaitan logis antara satu dengan lainnya. 

Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu 

latar belakang yang menjelaskan sebab timbulnya masalah, pokok masalah yang 

menegaskan secara eksplisit pokok permasalahan yang tertuang dalam latar 

belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang menyatakan pengetahuan 

dan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, telaah pustaka yang 

bertujuan untuk menunjukkan kekhasan dan orisinalitas tema penelitian yang 

dilakukan, kerangka teoritik yang menerangkan kerangkan pemikiran peyusun 
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 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 83. 

36
 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: Academia, 2010), hlm. 191. 
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dalam memecahkan permasalahan, metode penelitian yang menjelaskan langkah 

langkah penyusun dalam melaksanakan penelitian dan sistematika pembahasan 

yang menggambarkan kerangka pembahasan antar bab yang secara logis 

berhubungan dan berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Bab kedua memaparkan tinjauan umum tentang distribusi zakat. Bab ini 

dibagi menjadi tiga bagian, pertama golongan yang berhak menerima zakat. 

kedua golongan yang tidak boleh menerima zakat, ketiga hukum ahlulbait 

menerima zakat dalam kajian fikih klasik. Bab ini menjelaskan bagaimana 

pandangan para ulama terdahulu dan kontemporer mengenai distribusi zakat. 

Bab ketiga berisikan pemikiran tokoh tentang zakat kepada ahlulbait yang 

meliputi tiga sub bab. Pertama pemikiran Ibnu al-„Uṡaimīn tentang zakat kepada 

ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan bagaiamana biografi Ibnu al-„Uṡaimīn, 

konstribusi dan karya-karyanya, serta pendapatnya mengenai hukum zakat kepada 

ahlulbait. Kedua hasil kontribusi para tokoh. Ketiga pemikiran Yūsuf al-Qaraḍāwi 

tentang zakat ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan bagaimana biografi Yūsuf 

al-Qaraḍāwi, konstribusi dan karya-karyanya, serta pendapatnya mengenai hukum 

zakat kepada ahlulbait. 

Ban keempat membahas analisa data yang meliputi tiga sub bab. Pertama, 

metode ijtihad hukum zakat kepada ahlulbait. Dalam sub bab ini menjelaskan 

bagaimana metode ijtihad hukum Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi. 

Kedua, „illah dalam penetapan hukum zakat kepada ahlulbait. Dalam sub bab ini 

menjelaskan „illah yang ditetapkan oleh Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf al-Qaraḍāwi 
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serta bagaimana metode pencarian „illah yang digunakan. Ketiga, menjelaskan 

bagaimana perbedaan dan persamaan dari pemikiran Ibnu al-„Uṡaimīn dan Yūsuf 

al-Qaraḍāwi. 

Bab kelima penutup yang meliputi dua sub bab, yaitu kesimpulan dan saran-

saran yang berkaitan dengan tema ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, peneliti 

dapat menarik kesimpulan: 

1. Metode Ijtihad Tokoh 

Ibnu al-„Uṡaimīn dalam menetapkan hukum zakat kepada ahlulbait 

memberlakukan hadis yang melarang mereka menerima zakat dan 

pemberlakuan metode istihsān, yaitu memalingkan hukum asalnya kepada 

hukum yang baru karena ada kaidah fikih yang membolehkannya. Adapun 

metode ijtihad yang dilakukan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwi adalah metode 

ijtihad tarjīh atau intiqā’i. Dalam hal ini Yūsuf al-Qaraḍāwi mentarjih 

pendapat Imam Abu Hanifah bahwa larangan ahlulbait Nabi menerima zakat 

hanya berlaku semasa hidup Rasulullah SAW. 

2. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Tokoh 

Dalam menetapkan hukum zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad 

SAW, kedua tokoh tersebut menjadikan al-Qur‟an dan Sunnah sebagai 

sumber hukum utama. Kemudian kedua-duanya menentukan ‘illahnya 

masing-masing dengan metode mereka masing-masing, karena keduanya 

memandang pentingnya mengetahui ‘illah dalam suatu hukum. 
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Adapun perbedaan di antara kedua tokoh tersebut ialah; Ibnu al-

„Uṡaimīn berpendapat maksud keluarga Muhammad yang dilarang 

menerima zakat adalah Bani Hāsyim, Bani Muṭṭalib, pembantu-pembantu 

mereka, dan anak keturunannya sampai hari kiamat. Ibnu al-„Uṡaimīn juga 

berpendapat bahwa larangan ahlulbait menerima zakat karena zakat 

merupakan kotoran manusia, sedangkan ahlulbait adalah orang-orang yang 

mulia yang telah disucikan oleh Allah SWT.‘Illah ini dia peroleh dari lafadz 

hadis “innama hiya” yang menurutnya mengisyaratkan kepada ‘illah 

hukumnya.  

Berbeda dengan Yūsuf al-Qaraḍāwi, dia menganggap larangan zakat 

kepada ahlulbait dalam hadis Nabi di atas hanya kepada istri-istri Rasulullah 

SAW, anak-anaknya, cucu-cucunya, dan orang-orang yang dekat 

dengannya, baik dari Bani Hāsyim, Bani Muṭṭalib dan para budak mereka, 

sedangkan keturununan mereka tidaklah termasuk. Dia berpendapat bahwa 

larangan tersebut karena untuk menghindari adanya fitnah dan tuduhan dari 

orang-orang kafir serta untuk mendidik keluarganya dari tamak terhadap 

harta. ‘Illah ini dia peroleh dari pengkajian melalui proses takhrīj al-manāṭ, 

tahqīq al-manāṭ, dan tahqīh al-manāṭ.  

B. Saran-Saran 

1. Dalam memahami naṣ sebaiknya tidak secara tekstual. Namun 

hendaknya melihat, memperhatikan dan meneliti makna yang 

terkandung di dalamnya, agar tercapai apa yang dikehendaki oleh 

syariat. 
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2. Dalam melihat dan mengikuti pendapat seseorang harus dilihat dahulu 

latar belakangnya, kultur budayanya, karya-karyanya serta 

pemikirannya, karena faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi 

pemikiran seseorang yang melakukan ijtihad. 

3. Dalam menentukan suatu hukum, mujtahid harus berpegang kepada 

sumber hukum Islam, yaitu al-Qur‟an dan Sunnah Nabi karena keduanya 

merupakan sumber utama dalam hukum Islam. 

4. Adanya perbedaan pendapat para ulama mengenai kebolehan ahlulbait 

menerima zakat dikembalikan kepada individu sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Ketika dalam situasi mendesak, maka sepatutnya bagi pengurus zakat 

agar memberikan zakat kepada ahlulbait, karena hal ini merupakan 

kemaslahatan bersama.  

6. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menganalisis kembali pembolehan 

zakat kepada ahlulbait Nabi Muhammad SAW melalui aspek lainnya. 

7. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan riset di Baitulmal Aceh 

mengenai hak khumus untuk ahlulbait Nabi Muhammad SAW. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN 

 

BAB I 

No. Hlm FN Terjemahan 

1 1 1 

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 

kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. 

2 1 2 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku'. 

3 1 3 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

4 2 4 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

5 3 8 

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga 

Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran 

manusia. 

6 3 9 
Apakah kamu tidak tahu bahwa keluarga Muhammad tidak 

memakan sedekah (zakat)? 

7 4 10 

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 

peroleh sebagai rampasan perang
[613]

, maka sesungguhnya 

seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil. 

8 4 11 

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk 

kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
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orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. 

9 6 15 Tidak halal bagi kami sedekah (zakat). 

 

BAB II 

No. Hlm FN Terjemahan 

1 25 1 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

2 25 3 

Tidak halal sedekah (zakat) kepada orang kaya kecuali bagi 

lima orang; orang yang berperang di jalan Allah, amil zakat, 

orang yang terlilit hutang (bangkrut), seseorang yang 

membelinya dengan hartanya, dan seseorang yang memiliki 

tetangga miskin, kemudian orang miskin tersebut diberikan 

zakat lalu dia memberikannya kepada orang kaya. 

3 37 30 

Jika kalian berdua mau, bisa saja aku memberikannya 

kepada kalian berdua, namun tidak ada bagian dari harta 

zakat bagi orang kaya dan orang kuat lagi mampu berusaha. 

4 39 34 

Ajarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada 

mereka zakat harta mereka. Diambilkan dari orang kaya 

mereka dan dikembalikan kepada orang miskin mereka. 

5 42 40 

Sesungguhnya zakat kepada orang miskin nilainya zakat 

(saja). Sedangkan zakat kepada kerabat, nilainya dua: zakat 

dan silaturahim. 

6 43 42 

Ada seseorang mengatakan, ‘Malam ini aku akan membayar 

zakat.’ Dia keluar rumah dengan membawa harta zakatnya. 

Kemudian dia berikan kepada wanita pelacur (karena tidak 

tahu). Pagi harinya, masyarakat membicarakan, tadi malam 

ada zakat yang diberikan wanita pelacur. Orang inipun 

bergumam: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh 

ke tangan pelacur. Saya akan bayar zakat lagi.’ Ternyata 

malam itu dia memberikan zakatnya kepada orang kaya. 

Pagi harinya, masyarakat membicarakan, tadi malam ada 

zakat yang diberikan kepada orang kaya. Orang inipun 
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bergumam: ‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh 

ke tangan orang kaya. Saya akan zakat lagi.’ Malam itu, dia 

serahkan zakatnya kepada pencuri. Pagi harinya, 

masyarakat membicarakan, tadi malam ada zakat yang 

diberikan kepada pencuri. Orang inipun bergumam: ‘Ya 

Allah, segala puji bagi-Mu. Zakatku jatuh ke tangan 

pelacur, orang kaya, dan pencuri. 

7 46 49 

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga 

Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran 

manusia. 

8 46 50 

Muntahkan! Muntahkan! Apakah kamu tidak tahu bahwa 

kita (keluarga Muhammad) tidak memakan sedekah 

(zakat)? 

9 47 52 
Hanyasaja Bani Hāsyim dan Bani Muṭṭalib adalah satu 

kesatuan. 

 

BAB III 

No. Hlm FN Terjemahan 

1 60 8 

Sesungguhnya sedekah (zakat) tidak pantas untuk keluarga 

Muhammad, karena sedekah (zakat) merupakan kotoran 

manusia. 

2 61 11 
Hanyasaja Bani Hāsyim dan Bani Muṭṭalib adalah satu 

kesatuan. 

3 62 14 
Sesungguhnya pembantu suatu kaum termasuk (keluarga) 

mereka. 

4 72 23 

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 

Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa 

mereka masing-masing). 

5 72 24 

Dan dari keturunan keduanya ada yang berbuat baik 

(mukmin) dan ada yang berbuat zalim terhadap dirinya 

(kafir). 

6 73 25 Maka dipungutlah dia (Musa) oleh keluarga Fir’aun. 

7 73 26 
Dan kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-

pengikutnya. 

8 73 27 
Dan (Fir’aun) beserta kaumnya dikepung oleh azab yang 

amat buruk. 

9 75 33 
Sekiranya Faṭimah binti Muhammad mencuri benar-benar 

aku potong tangannya. 

10 75 34 Barangsiapa yang lambat amalnya maka nasabnya tidak 
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dapat mempercepatnya. 

 

BAB IV 

No. Hlm FN Terjemahan 

1 76 1 
(Haram) adalah sesuatu yang dilarang oleh syari’at yang 

harus ditinggalkan. 

2 78 3 

Agama (Islam) itu datang untuk kebahagian manusia dan 

untuk mengangkat keburukan serta kemudaratan dari 

mereka. 
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM 

 

1. Ibnu al-‘Uṡaimīn 

Ibnu al-‘Uṡaimīn lahir pada tahun 1347 H atau tahun 1928 M di 

‘Unaizah. Pertama kali dia belajar dari kakeknya dari jalur Ibu ‘Abdurrahman 

bin Sulaiman bin Damig dan dibawah bimbingannya Ibnu al-‘Uṡaimīn 

berhasil menghafal alquran (30 Juz). Ibnu al-‘Uṡaimīn juga belajar kepada 

‘Abdurrahman bin Naṣir as-Sa’di, ‘Ali aṣ-Ṣalihi dan Muhammad ‘Abdul Azīz 

bin Muṭawwi’ dalam bidang tauhid, fiqih dan bahasa Arab. Kemudian dia 

masuk ke Ma’had al-‘Ilmiyah di Riyaḍ pada tahun 1373H (dalam usia 26 

tahun) dan pada kesempatan inilah Ibnu al-‘Uṡaimīn belajar kitab Ṣahīh al-

Bukhāri, beberapa risālah Ibnu Taimiyah dan beberapa kitab fiqih kepada 

‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Bāz. Gurunya yang lain ialah Muhammad al-

Amin bin Muhammad al-Mukhtar dan ‘Abdurahman bin Ali bin ‘Audan.  

Ibnu al-‘Uṡaimīn wafat pada usia 74 Tahun. Jenazahnya dishalati di 

Masjid al-Harām Makkah al-Mukkarammah setelah shalat ashar pada hari 

kamis 11 Januari 2001 M, lalu disemayankan di pemakaman al-‘Adl di dekat 

makam gurunya ‘Abul Azīz bin Bāz. 

2. Yūsuf al-Qaraḍāwi 

Yūsuf al-Qaraḍāwi lahir di Desa Ṣafāt at-Turāb, Mahallah al-Kubra, 

Gharbiah, Mesir, pada 9 September 1926 M. Ketika usianya belum genap 10 

tahun, dia telah mampu menghafal al-Qur'ān al-Karīm. Seusai menamatkan 

pendidikan di Ma'hād Ṭanṭa dan Ma'hād Ṡanawi, ia meneruskan pendidikan ke 

Fakultas Uṣuluddin Universitas al-Azhār, Cairo, hingga menyelesaikan 

program doktor pada tahun 1973 M.  

Sekitar 125 buku yang telah dia tulis dalam berbagai demensi keislaman, 

sedikitnya ada 13 aspek kategori dalam karya-karyanya, seperti masalah 

masalah: fikih dan uṣul fikih, ekonomi Islam, Ulūmu al-Qur’ān dan as-

sunnah, akidah dan filsafat, fikih prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan 

kebangkitan Islam, penyatuan pemikiran Islam, pengetahuan Islam umum, 

serial tokoh-tokoh Islam, sastra dan lainnya. Sebagian dari karyanya itu telah 

diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat 

sedikitnya 55 judul bukunya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Selain tugas pokoknya sebagai pengajar dan da'i, dia aktif pula 
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dalam berbagai kegiatan sosial untuk membantu umat Islam di berbagai 

belahan dunia. 

3. As-Sayyid Sabiq 

As-Sayyid Sabiq lahir di Istanha, Distrik al-Bagur, Provinsi al-

Munufiah, Mesir, tahun 1915 M. Dia adalah Ulama kontemporer Mesir yang 

memiliki reputasi Internasional di bidang fikih dan dakwah Islam, terutama 

melalui karyanya yang monumental, Fikih as-Sunnah (Fikih Berdasarkan 

Sunah Nabi). Mayoritas warga desa Istanha, termasuk keluarga as-Sayyid 

Sabiq sendiri, menganut Mazhab Syafi'i. As-Sayyid Sabiq menerima 

pendidikan pertamanya pada kuttāb (tempat belajar pertama tajwid, tulis, baca, 

dan hafal al-Qur’ān). Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal al-

Qur’ān dengan baik, Setelah itu, dia melanjutkan ke perguruan al-Azhār di 

Cairo dan di sinilah ia menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai 

dari tingkat dasar sampai tingkat takhassus (kejuruan). Pada tingkat akhir ini 

ia memperoleh asy-Syahadah al-'Alimiyyah (1947 M), ijazah tertinggi di 

Universitas al-Azhār ketika itu, kurang lebih sama dengan ijazah doktor. 

Di antara guru-guru as-Sayyid Sabiq adalah Mahmūd Syaltūt dan Ṭāhir 

ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar di al-Azhār ketika itu. Dia 

juga belajar kepada Mahmud Khaṭṭab, pendiri al-Jam'iyyah asy-Syar'iyyah li 

al-'Āmilin fi al-Kitāb wa as-Sunnah (Perhimpunan Syariat bagi Pengamal al-

Quran dan Sunah Nabi). Kemudian as-Sayyid Sabiq meninggal dunia pada 

tahun 2000 M. 

4. Al-Bagawi 

Namanya adalah Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ūd bin 

Muhammad al-Farrā’ al-Bagawi. Dia merupakan ahli tafsir abad ke-6 H. Dia 

dilahirkan di kota Bag, yaitu sebuah negeri yang terletak di antara Harat dan 

Marwarrauḍ, yang merupakan salah satu negeri di kota Khurasan. Dia 

senantiasa meriwayatkan hadis dari para ulama hadis pada waktu itu. Dia 

pernah duduk menimba ilmu di hadapan lebih dari dua puluh orang guru, 

berpindah dari yang satu ke yang lain, melakukan perjalanan dari satu kota ke 

kota yang lain.  

Di antara guru-gurunya yaitu: Abu ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad al-

Marużi, Abu Umar ‘Abdul Wahid bin Ahmad bin Abu al-Qasim al-Malihi al-

Marawi, Abu al-Hasan ‘Ali bin Yusuf al-Juwaini, Abul Qāsim ‘Abdul Karim 

bin Abdul Malik bin Ṭalhah an-Naisaburi al-Qusyairi, dan lain-lain.  
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Salah satu dari karya-karyanya yang terkenal ialah kitab Ma’ālim at-

Tanzīl, sebuah kitab tafsir sederhana yang mencakup perkataan kaum salaf 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ān, yang dilengkapi dengan hadis-hadis 

Nabi SAW yang datang bersamaan dengan ayat atau penjelasan suatu hukum. 

Dia wafat di kota Marwarrauḍ pada bulan Syawwal tahun 516 H, dan 

dikebumikan bersebelahan dengan gurunya, al-Qāḍi Husain, di pemakaman 

aṭ-Ṭaliqani. 

5. Ibnu Qudamah 

Namanya adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin 

Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali al-Almaqdisi. Dilahirkan 

pada bulan Sya’ban 541 H di desa Jamma’il, salah satu daerah bawahan 

Nabulsi, dekat Baitul Maqdis, Tanah Suci di Palestina. 

Ibnu Qudamah semula menetap sebentar di kediaman Syaikh ‘Abdul 

Qadir al-Jailani di Baghdad. Saat itu Syaikh berumur 90 tahun. Ibnu Qudamah 

belajar kepadanya kitab Mukhtasār al-Khirāqiy dengan penuh ketelitian dan 

pemahaman yang dalam, karena dia talah hafal kitab itu sejak di Damaskus. 

Kemudian setelah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani wafat, Ibnu Qudamah belajar 

kepada Syaikh Nāṣih al-Islam ‘Abdu al-Faṭ Ibn Manni untuk mengaji 

kepadanya mażhab Hanbali dan perbandingan mażhab. 

Imam Ibnu Qudamah meninggalkan karya-karya ilmiah yang sangat 

banyak, di antaranya ialah al-‘Umdah (untuk pemula), al-Muqni’ (untuk 

pelajar tingkat menengah), al-Kāfiy (di kitab ini dia memaparkan dalil-dalil 

yang dengannya para pelajar dapat menerapkannya dengan praktek amali), 

dan al-Mughniy Syarh Mukhtasār al-Khirāqi (dalam kitab ini dia memaparkan 

dasar-dasar pikiran/mażhab Hanbali dan dalil-dalil para ulama’ dari berbagai 

mazhab, untuk membimbing ilmuwan fikih yang berkemempuan dan berbakat 

ke arah penggalian metode ijtihad). 

Ibnu Qudamah wafat pada tahun 629 H. Jasadnya dimakamkan di kaki 

gunung Qasiun di Ṣalihiya, di sebuah lereng di atas Jāmi’ al-Hanābilah, yaitu 

masjid besar para pengikut mażhab Imam Ahmad bin Hanbal. 

6. Muhammad Abu Zahrah 

Namanya ialah Muhammad Ahmad Mustafa Abu Zahrah dilahirkan pada 

tanggal 29 Maret 1898 M di Mahallah al-Kubra, Mesir. Abu Zahrah adalah 

seorang  pakar dalam ilmu al-Quran dan tafsir. Dia aktif menulis di surat kabar 

dan majalah. Dia juga menulis mengenai al-Qur’ān dengan mengarang buku 

Mukjizāt al-Kubra al-Qur’ān. Dia juga menulis tafsir al-Qur’ān, namun tafsir 
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ini tidak sempat disempurnakan karena dia meninggal dunia terlebih dahulu. 

Sebahagian tafsir ini telah diterbitkan oleh Dār al-Fikr al-‘Arabi dalam 10 jilid 

yang berjudul Zahrah al-Tafāsir. Dia meninggal dunia pada sore hari Jum’at 

tanggal 12 April 1974 M di Rumahnya di Zaitun ketika sedang menulis tafsir 

al-Qur’ān surah al-Naml, ayat 19. 

7. Muhammad Rasyid Riḍa 

Namanya adalah Muhammad Rasyid bin ‘Ali Riḍa bin Syamsuddin bin 

Baha'uddin al-Qalmuni al-Husaini. Dia adalah murid Muhammad ‘Abduh 

yang terdekat. Ia lahir di Suriah ‘Uṡmaniyah pada tahun 1865 M di Al-

Qalamun, suatu desa di Lebanon yang letaknya tidak jauh dari Kota Tripoli 

(Suriah). Menurut keterangan, ia berasal dari keturunan al-Husain, cucu Nabi 

Muhammad SAW. Rasyid Riḍa meninggal di Mesir pada tanggal 22 Agustus 

1935 M. Dia dikenal sebagai  seorang intelektual muslim dari Suriah yang 

mengembangkan gagasan modernisme Islam yang awalnya digagas oleh 

Jamaluddin al-Afgāni dan Muhammad ‘Abduh. 
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